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ABSTRAK

Zaida Hayati. 240211050156. Analisis Putusan Pengadilan Agama Banjarbaru
dan Martapura pada Perkara Utang Bersama Pasca Perceraian Berbasis
Kepentingan Keluarga. Tesis. Prof. Dr. H. M. Fahmi al-Amruzi, M.Hum.
dan Dr. Zainal Muttagin, M. Ag. pada Program Studi S2 Hukum Keluarga.
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2026.

Kata Kunci: Harta Bersama, Putusan Pengadilan, Utang Bersama.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan belum
mengatur secara eksplisit perihal utang bersama dalam pembahasan harta benda
dalam perkawinan. Meskipun Kompilasi Hukum Islam (KHI) telah mengatur
tanggung jawab atas utang, ketentuan tersebut belum memberikan ukuran
operasional untuk membedakan utang bersama dan utang pribadi. Akibatnya,
penyelesaian sengketa mengenai pembebanan utang setelah perceraian lebih
banyak bergantung pada pembuktian dan interpretasi hakim dalam setiap perkara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertimbangan hukum hakim dalam
Putusan  Nomor  513/Pdt.G/2022/PA.Bjb,  219/Pdt.G/2020/PA.Bjb  dan
807/Pdt.G/2019/PA.Mtp tentang perkara harta bersama yang mencakup
pertanggungjawaban utang, lalu menganalisis metode penemuan hukum serta
kesesuaiannya dengan doktrin utang bersama, penerapan hukum progresif dan
keadilan dalam pertimbangan hukum tersebut, mengklasifikasikan utang pribadi
dan utang bersama, serta merumuskan tolak ukur kepentingan keluarga.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif
dengan pendekatan kasus dan konseptual. Penelitian ini menggunakan bahan
hukum primer, sekunder dan tersier yang diperoleh melalui studi dokumen,
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan jenis penelitian yuridis normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pertimbangannya, hakim
menggunakan metode penemuan hukum (rechtsvinding) melalui interpretasi
gramatikal terhadap frasa ‘harta benda dalam perkawinan’ dan interpretasi
interdisipliner dengan menerapkan konsep syirkah abdan mufawwadhah dalam
Putusan Nomor 513/Pdt.G/2022/PA.Bjb dan 219/Pdt.G/2020/PA.Bjb. Adapun
metode penemuan hukum dalam Putusan Nomor 807/Pdt.G/2019/PA.Mtp melalui
interpretasi gramatikal dengan memperluas makna harta benda dalam perkawinan
mencakup aktiva dan pasiva, serta secara sistematis menguatkan prinsip
persetujuan pasangan sesuai amanat Pasal 36 ayat (1) UUP. Selain faktor yuridis,
hakim juga mempertimbangkan fakta-fakta persidangan, di mana utang bersama
diuji secara materiil berdasarkan dimensi waktu (tempus), persetujuan pasangan
dan/atau asas kemanfaatan nyata bagi keluarga. Penentuan utang yang berorientasi
pada kepentingan keluarga diukur melalui lima indikator yang saling melengkapi
yaitu waktu (tempus), persetujuan, tujuan, kemanfaatan nyata, dan kualitas
pembuktian.



ABSTRACT

Zaida Hayati. 240211050156. Analysis of Rulings by the Banjarbaru and
Martapura Religious Courts on Joint Debt Cases Following Divorce
Based on Family Interests. Thesis. Prof. Dr. H. M. Fahmi al-Amruzi,
M.Hum., and Dr. Zainal Muttaqin, M.Ag., in the Master’s Program in
Family Law. UIN Antasari Banjarmasin Graduate School. 2026.

Keywords: Joint Property, Court Decision, Joint Debt.

Law No. 1 of 1974 on Marriage does not explicitly address joint debts in
the context of marital property. Although the Compilation of Islamic Law (KHI)
regulates liability for debts, these provisions do not provide operational criteria for
distinguishing between joint and personal debts. As a result, the resolution of
disputes regarding the allocation of debt after divorce largely depends on the
evidence presented and the judge’s interpretation in each individual case.

This study aims to examine the judges’ legal reasoning in Decisions No.
513/Pdt.G/2022/PA.Bjb, 219/Pdt.G/2020/PA.Bjb, and 807/Pdt.G/2019/PA. Mtp
regarding cases of joint property that involve liability for debt, then to analyze the
methods of legal discovery and their alignment with the doctrine of joint debt, the
application of progressive law and justice in these legal considerations, to classify
personal and joint debts, and to formulate criteria for the interests of the family.

The research method employed is normative legal research using a case-
based and conceptual approach. This study utilizes primary, secondary, and
tertiary legal sources obtained through document analysis, which are then
qualitatively analyzed using a normative legal research methodology.

The results of the study indicate that in their deliberations, the judges
employed the rechtsvinding method through grammatical interpretation of the
phrase "property within marriage™ and interdisciplinary interpretation by applying
the concept of syirkah abdan mufawwadhah in  Decisions No.
513/Pdt.G/2022/PA.Bjb and No. 219/Pdt.G/2020/PA.Bjb. Meanwhile, in Decision
No. 807/Pdt.G/2019/PA.Mtp, the judge applied the rechtsvinding method through
grammatical interpretation by expanding the meaning of property within marriage
to encompass both assets and liabilities, as well as through systematic
interpretation by reinforcing the principle of spousal consent in accordance with
Article 36 paragraph (1) of the Marriage Law. In addition to juridical
considerations, the judges also took into account the facts established during the
trial, whereby joint debt was substantively assessed based on the temporal
dimension, spousal consent, and/or the principle of tangible benefit to the family.
The determination of whether a debt was oriented toward the interests of the
family was measured through five complementary indicators: timing (tempus),
spousal consent, purpose, tangible benefit, and the quality of the evidence.
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MOTTO

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

(Q.S. Al-Bagarah/2: 216)
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1 \ A 16. = Th
2 < B 17. L Zh
3 <o T 18. ¢

4, & Ts 19. ¢ : Gh
5 z ] 20. < F

6 z H 21. & Q

7 ¢ H 22. 4 K
8 2 D 23. J L

9 2 Dz 24. » M
10. o R 25. O ; N

11. J 7 26. ; W
12. ol S 27. o ; H

13. o Sy 28. ¢

14, B Sh 29. ¢ Y

15. o=l Dh

A. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.



Tanda VVokal Latin

Keterangan

Tanda Vokal Arab
A Fathah
I Kasrah
U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Ja_%) al-rijal bukan ar-rijal, (&32)) al-diwan bukan ad-

diwan. Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ - Ai adani
- AU adanu

B. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

a dengan topi di atas

( A
o I I dengan topi di atas
9 U u dengan topi di atas

C. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan




huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

D. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (&) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (5)s<ll) tidak

ditulis ad-dharairah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

E. Ta’’Marb(thah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbdthah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /n/.
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘f) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. 44 Tharigah

2 ) Aalah | A1 jami’ah al-lslamiyyah
3 2530835 | \Wahdah al-Wujad
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F.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak NQr al-Din al-Raniri.

G. CaraPenulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Xii



Kata Arab

Alih Aksara

JELY) Cad

dzahaba al-ustadzu

JAY) &g | tsabata al-ajru
& paad) 45l | al-harakah al- ‘ashriyyah

A0V A Y & dgad

asyhadu an la ilaha illa Allah

rllall dlla UY 3a

mawlana Malik al-Shalih

0 &35

yu’tsirukum Allah

s Usal)

al-mazhahir al- ‘agliyyah

gLy &a

hub al-istithla’

Ol gall i de giiand) 331

al-maddah al-mashnii’ah min al-hayawan

Od) Gk

tharf al- ‘ayni

PR IPA

al-mus@hamah, man salaka tharigan

o 2

man salaka tharigan
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